BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penelitian lirii :'r.rl.'e:;llibellhaé..lf;en;géhai':kbfa. layak huni. Kota
layak huni merupakan gambaran sebuah lingkungan dan suasana
kota yang nyaman sebagai tempat tinggal dan sebagai tempat untuk
beraktifitas yang dilihat dari berbagai variabel fisik maupun non-
fisik (Wheeler, 2004). Variabel fisik dapat berupa sarana prasarana
yang lengkap di kota. Struktur ruang yang dapat menghubungkan
berbagai lokasi dengan,mudah. Pola ruang yang ditata sesuai dengan
kemampuan dan potensi lahannya. Sedangkan variabel non-fisik

dapat dilihat dari segi sosial dan budaya masyarakat kota.

Menurut Urbis (2008), layak huni dapat menggambarkan
pengaruh lingkungan dalam meningkatkan kualitas hidup dan
kebahagiaan masyarakat. Berdasarkan kondisi tersebut, kota layak
huni  merupakan konsep - pembangunan perkotaan  yang
mempertimbangkan kelayak - huni be_tgi. penduduk yang ; tinggal

didalamnya.

Ikatan Ahli Perencana Indonesi (IAP) melakukan penelitian
Most Liveable City Index tahun 2011.Kegiatan ini merupakan sebuah
indeks tahunan yang menunjukkan tingkat kenyamanan warga kita
untuk tinggal, menetap dan beraktifitas di kota yang ditinjau dari

berbagai aspek perkotaan. Ikatan Ahli Perencanaan Indonesia (IAP)



menetapkan 9 indikator utama dalam penilaian kualitas kota yaitu
Aspek Tata Ruang, Lingkungan, Transportasi, Fasilitas Kesehatan,

Fasilitas Pendidikan, Infrastruktur, Ekonomi, Keamanan, dan Sosial.

Kota Solok merupakan salah satu kota di Provinsi Sumatera
Barat yang mengalami perkembangan cukup dinamis. Kota Solok
memiliki luas_57.,64% km?2; fdcngan'-.jumlah-_pgl_ld}l;duk sebayak 76.271
jiwa (BPS Kota éblok 2021). Posisi cukup-s.tr.afegims terletak pada
perpotongan rute jalur trans-Sumatera Lintas Tengah yang
menghubungkan kota-kota di Sumatera seperti Medan, Padang,

Bukittinggi,Pekanbaru, Bengkulu dan Jambi.

Kota yang merupakan pusat berlangsungnya berbagai
aktifitas baik kegiatan,ekonomi, sosial maupun berbagai aktivitas
lainnya, maka kebutuhan akan pergerakan di perkotaan sangat tinggi,
untuk memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan sarana transportasi.
Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dari tahun ke tahun
maka kebutuhan terhadap sarana transportasi dengan sendirinya juga
semakin meningkat, dan akan menimbulkan permasalahan lain
seperti penyalahgunaan trotoar oleh pedagang kaki lima, bahu jalan
sebagai lahan parkir yang mengakibatkan menurunnya tingkat layak
huni di/Kota Solok. Menurut Yosritzal, et al, (2018) berbagai-efek
negatif timbul akibat ﬁerubahan peningkatan jumlah sépeda motor
antara lain kemacetan dan kecelakaan. Dari permasalah yang ada
mengenai transportasi dikota Solok, penulis merasa perlu melakukan
penelitian ini untuk mengetahui faktor yang menjadi priorotas dalam
memenuhi syarat sebagai kota layak huni menurut para ahli dari segi

transportasi di Kota Solok. Dengan menggunakan metode Analytical



Hierarchy Proccess (AHP) didapatkan prioritas indikator yang
sesuai sehingga dapat meningkatkan kelayakhunian Kota Solok. Dari
urutan tersebut diharapkan bisa menjadi rekomendasi dalam
mewujudkan kelayakhunian kota dari segi transportasi di Kota

Solok menjadi lebih cepat dan tepat sasaran.

1.2  Tujuan dan Manfaat > | | /A5

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan
subkriteria prioritas pada kriteria kota layak huni menurut para

ahli dari segi transportasi di Kota Solok.

Manfaat dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi
referensi bagi pihak terkait dalam merencanakan Kota Solok

sebagai kota yang nyaman untuk di huni.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah:

a. Lokasi penelitian dilakukan di Kota Solok

b. Penelitian memfokuskan bahasan dari sisi
transportasi. Vo AA =i

c. Kriteria yang digunakan didapat dari hasil literatur
review

d. Penentuan prioritas berdasarkan kriteria

kelayakhunian kota dari segi Transportasi.



e. Responden penelitian adalah ahli dan staf
pemerintah yang berkecimpung di bidang

transportasi.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika+penulisan lyang dighnakan pada laporan. tugas
akhir ini sebagai berikut : :

Bab I Pendahuluan

Bab ini berisi tentang gambaran mengenai topik penelitian
yang akan disajikan. Pada bagian ini juga menjelaskan mengapa
penelitian ini perlu dilakukan. Oleh karena itu, pada bab
pendahuluan memuat latar belakang, tujuan dan manfaat penelitian,

batasan masalah dan sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini berfungsi sebagai peninjaun kembali laporan
penelitian terdahulu dengan topik yang berkaitan dengan penelitian
ini. Selain itu bertujuan untuk mengembangkan pemahaman dan
wawasan tentang penehtlan dengan topik yang serupa. Pada bab ini

berisi tentang'teori kota, kota layak huni, transportasi, metode AHP.

Bab I1I Metodologi Penelitian

Bab ini memberi gambaran mengenai tahap pengerjaan dan
penyelesaian dari penelitian sehingga dapat memperoleh hasil dari
penelitian yang dilakukan. Pada bab ini juga mengemukakan metode

yang akan digunakan dalam penelitian ini. Dimulai dari studi
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literatur, observasi lapangan, pengumpulan data, pengolahan data,
analisis data hingga mendapatkan kesimpulan dan saran dari

penelitian.

Bab IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan tentang tekmk pelaksanaan dan
pengumpulan data serta pemaparan hasﬂ survey yang diperoleh di
lapangan. Bab ini juga berisi pengolahan data dari data-data yang

diperoleh di lapangan.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang didapat
berdasarkan hasil dari analisis data dan berisikan saran-saran penulis

dalam penulisan tugas akhir ini



